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Abstrak

Program edupreneurship merupakan solusi inovatif dalam menghadapi tantangan ekonomi pedesaan yang
disebabkan oleh minimnya akses pendidikan dan pelatihan kewirausahaan. Artikel ini menyoroti peran dosen
dalam mendukung pengembangan potensi ekonomi lokal melalui pelatihan dan mentoring di Desa Junjangan,
Kecamatan Batang Tuaka, Provinsi Riau. Dosen tidak hanya memberikan materi pelatihan, tetapi juga berperan
aktif sebagai mentor dalam membimbing masyarakat mengembangkan ide bisnis yang relevan dan berkelanjutan.
Program ini berhasil meningkatkan keterampilan kewirausahaan, menciptakan usaha baru, dan mendorong
pertumbuhan ekonomi desa secara menyeluruh.

Kata Kunci: Edupreneurship, Dosen, Ekonomi Pedesaan

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki wilayah pedesaan yang kaya akan potensi sumber daya alam dan
budaya. Namun, potensi ini sering kali belum dikelola dengan optimal akibat keterbatasan
akses terhadap pendidikan dan pelatihan yang mendukung pengembangan ekonomi lokal.
Masyarakat pedesaan sering menghadapi tantangan dalam menciptakan peluang usaha yang
berkelanjutan, yang berkontribusi terhadap tingkat pengangguran dan kemiskinan yang tinggi
di daerah-daerah tersebut.

Dalam upaya mengatasi masalah ini, konsep edupreneurship muncul sebagai
pendekatan yang inovatif. Edupreneurship menggabungkan pendidikan dengan
kewirausahaan, bertujuan untuk membekali masyarakat dengan pengetahuan dan keterampilan

yang diperlukan untuk mengidentifikasi dan mengembangkan peluang usaha. Program ini tidak
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hanya fokus pada peningkatan kapasitas individu, tetapi juga pada pengembangan komunitas
secara keseluruhan melalui pendekatan yang partisipatif dan berkelanjutan.

Salah satu elemen kunci dalam kesuksesan program edupreneurship adalah peran dosen.
Sebagai pendidik dan mentor, dosen memiliki tanggung jawab untuk memberikan pelatihan,
bimbingan, dan dukungan yang berkelanjutan kepada peserta program. Melalui keterlibatan
aktif dosen, peserta program diharapkan tidak hanya mampu memahami teori kewirausahaan,
tetapi juga dapat menerapkannya secara praktis dalam konteks lokal mereka.

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran dosen dalam pelatihan dan mentoring
program edupreneurship, serta dampaknya terhadap pengembangan potensi ekonomi di
pedesaan. Dengan menyoroti berbagai aspek dari peran dosen, artikel ini berupaya
menunjukkan bagaimana keterlibatan akademisi dalam program-program seperti ini dapat
menjadi kunci dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan di

wilayah pedesaan.

METODE KEGIATAN

Metode pengabdian yang digunakan dalam program edupreneurship ini mengacu pada
pendekatan partisipatif yang melibatkan dosen sebagai fasilitator dan mentor, serta masyarakat
desa sebagai subjek sekaligus mitra aktif dalam pelaksanaan kegiatan. Secara garis besar,
metode yang diterapkan terdiri atas beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Identifikasi Masalah dan Potensi Lokal
Kegiatan diawali dengan survei lapangan dan wawancara kepada tokoh masyarakat,
pelaku usaha lokal, dan aparat desa untuk mengidentifikasi potensi ekonomi yang dapat
dikembangkan serta permasalahan utama yang dihadapi masyarakat terkait
kewirausahaan.

2. Perencanaan Program Pelatihan dan Mentoring
Berdasarkan hasil identifikasi, tim pengabdian menyusun modul pelatihan yang
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat lokal. Materi pelatihan mencakup dasar-
dasar kewirausahaan, perencanaan bisnis, manajemen keuangan, pemasaran produk,
serta penggunaan teknologi digital untuk promosi dan distribusi.

3. Pelaksanaan Pelatihan Edupreneurship
Kegiatan pelatihan dilakukan secara tatap muka di lokasi desa, dengan metode

pembelajaran interaktif seperti diskusi kelompok, studi kasus, dan simulasi bisnis.
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Pelatihan difokuskan pada penguatan keterampilan praktis yang dapat langsung
diterapkan dalam pengembangan usaha masyarakat.

4. Mentoring dan Pendampingan Usaha
Setelah pelatihan, peserta diberikan bimbingan intensif secara berkala oleh dosen
sebagai mentor. Kegiatan mentoring meliputi evaluasi ide bisnis, perbaikan rencana
usaha, pengembangan produk, dan penyusunan strategi pemasaran. Pendampingan
dilakukan baik secara langsung maupun melalui media daring.

5. Evaluasi dan Tindak Lanjut
Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas program melalui pengukuran peningkatan
pengetahuan, keterampilan, dan kemandirian peserta dalam mengelola usaha. Tim
pengabdian juga memberikan rekomendasi pengembangan berkelanjutan dan
membangun jejaring kerja sama dengan pihak lain seperti koperasi, BUMDes, dan

lembaga keuangan mikro.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Potensi dan Tantangan Ekonomi di Pedesaan

Wilayah pedesaan di Indonesia memiliki kekayaan alam yang melimpah serta budaya
yang beragam. Potensi ini dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan berbagai sektor
ekonomi, seperti agribisnis, kerajinan tangan, dan pariwisata. Namun, kendala utama yang
dihadapi oleh masyarakat pedesaan adalah minimnya akses terhadap pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan untuk mengelola potensi tersebut. Selain itu, kurangnya akses
ke pasar dan modal usaha juga menjadi hambatan dalam pengembangan ekonomi pedesaan.
2. Konsep Edupreneurship sebagai Solusi

Edupreneurship, yang menggabungkan unsur pendidikan dan kewirausahaan, bertujuan
untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh masyarakat pedesaan. Melalui program ini,
masyarakat diberikan pelatihan yang berfokus pada keterampilan kewirausahaan, seperti
perencanaan bisnis, manajemen keuangan, dan strategi pemasaran. Program ini juga
mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang
bisnis di lingkungan mereka.
3. Peran Dosen dalam Pelatihan Edupreneurship

Dosen memainkan peran sentral dalam program edupreneurship, bertindak sebagai
fasilitator yang menghubungkan teori dan praktik kewirausahaan dengan konteks lokal.

Berikut adalah beberapa peran penting dosen dalam pelatihan edupreneurship:



Program Edupreneurship untuk Pengembangan Potensi Ekonomi di Pedesaan: Peran
Dosen dalam Pelatihan dan Mentoring di Desa Junjangan Kecamatan Batang Tuaka
Provinsi Riau

- Pemberi Materi Pelatihan: Dosen menyediakan materi pelatihan yang relevan dan aplikatif,
yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik masyarakat pedesaan. Materi ini
mencakup dasar-dasar kewirausahaan, mulai dari bagaimana memulai usaha, mengelola
keuangan, hingga strategi pemasaran yang efektif.

- Pengembangan Kurikulum Berbasis Kebutuhan Lokal: Dosen juga bertanggung jawab
untuk merancang kurikulum pelatihan yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan spesifik
dari masyarakat setempat. Dengan pendekatan ini, materi pelatihan menjadi lebih relevan
dan dapat langsung diterapkan dalam kehidupan sehari-hari oleh peserta.

- Pemberdayaan melalui Praktik Langsung: Selain memberikan teori, dosen juga
mengajak peserta untuk terlibat dalam kegiatan praktik langsung, seperti simulasi bisnis atau
proyek kewirausahaan berbasis komunitas. Ini membantu peserta dalam mengembangkan

keterampilan praktis yang dibutuhkan untuk menjalankan usaha mereka.

Gambar 1 Foto-Foto Kegiatan

4. Peran Dosen dalam Mentoring Edupreneurship
Mentoring merupakan komponen penting dalam program edupreneurship, dimana
dosen memberikan bimbingan personal kepada peserta selama proses pengembangan usaha.

Beberapa peran dosen dalam mentoring meliputi:
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- Pembimbing Ide Bisnis: Dosen membantu peserta untuk menggali ide bisnis yang potensial
dan relevan dengan kondisi lokal. Melalui diskusi dan bimbingan, peserta didorong untuk
mengembangkan ide tersebut menjadi rencana bisnis yang matang.

- Penyedia Jaringan dan Sumber Daya: Dosen sering kali memiliki akses ke jaringan
profesional dan sumber daya yang dapat dimanfaatkan oleh peserta. Dengan
memperkenalkan peserta kepada investor, pasar potensial, atau sumber pendanaan, dosen
membantu mempercepat proses pengembangan usaha.

- Evaluasi dan Penyesuaian Strategi: Melalui proses mentoring yang berkelanjutan, dosen
memberikan umpan balik yang konstruktif mengenai kemajuan usaha peserta. Evaluasi ini
penting untuk membantu peserta melakukan penyesuaian strategi jika diperlukan, agar
usaha yang dijalankan tetap relevan dan berdaya saing.

5. Dampak Program Edupreneurship terhadap Ekonomi Pedesaan

Pelaksanaan program edupreneurship dengan dukungan penuh dari dosen telah
menunjukkan dampak positif terhadap pengembangan ekonomi di pedesaan. Masyarakat yang
sebelumnya tidak memiliki keterampilan kewirausahaan, kini mampu menciptakan usaha yang
produktif dan berkelanjutan. Selain itu, program ini juga berkontribusi pada peningkatan
pendapatan masyarakat, pengurangan angka pengangguran, dan pemberdayaan perempuan
melalui partisipasi aktif dalam kegiatan ekonomi.

6. Tantangan dalam Implementasi Program Edupreneurship

Meskipun program edupreneurship memiliki banyak manfaat, implementasinya tidak
bebas dari tantangan. Beberapa tantangan yang sering dihadapi meliputi keterbatasan
infrastruktur pendidikan di pedesaan, resistensi dari masyarakat terhadap perubahan, serta
keterbatasan dalam hal akses ke teknologi dan informasi. Dosen perlu bekerja sama dengan
berbagai pemangku kepentingan untuk mengatasi tantangan ini dan memastikan bahwa
program dapat berjalan secara efektif.

Dari pembahasan ini, terlihat jelas bahwa peran dosen dalam program edupreneurship
sangat krusial untuk memastikan keberhasilan program dalam mengembangkan potensi
ekonomi pedesaan. Melalui pelatihan yang relevan dan bimbingan yang intensif, dosen dapat
membantu masyarakat pedesaan untuk mengatasi berbagai tantangan ekonomi dan

menciptakan peluang usaha yang berkelanjutan.

KESIMPULAN
Program edupreneurship memiliki peran strategis dalam memberdayakan masyarakat

pedesaan dengan memanfaatkan potensi lokal yang selama ini belum tergali secara optimal.
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Melalui integrasi pendidikan dan kewirausahaan, program ini memberikan bekal pengetahuan
dan keterampilan yang dibutuhkan untuk menciptakan usaha-usaha baru yang berkelanjutan
dan mampu berkontribusi pada peningkatan ekonomi lokal.

Peran dosen dalam pelaksanaan program ini sangat krusial. Sebagai fasilitator, pelatih,
dan mentor, dosen tidak hanya menyampaikan teori kewirausahaan, tetapi juga memberikan
bimbingan praktis dan dukungan berkelanjutan kepada peserta. Mereka membantu peserta
untuk mengembangkan ide bisnis, mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi dalam
menjalankan usaha, serta memperluas jaringan dan akses ke sumber daya yang diperlukan.

Dampak positif dari program ini terlihat dari meningkatnya keterampilan
kewirausahaan di kalangan masyarakat pedesaan, yang berujung pada pengembangan usaha-
usaha baru yang produktif. Selain itu, program ini juga berperan dalam pengurangan angka
pengangguran, peningkatan pendapatan, dan pemberdayaan komunitas secara keseluruhan.

Meskipun demikian, implementasi program edupreneurship tidak lepas dari berbagai
tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur dan resistensi terhadap perubahan. Oleh karena
itu, kolaborasi antara dosen, institusi pendidikan, pemerintah, dan masyarakat sangat
diperlukan untuk memastikan program ini berjalan dengan efektif dan memberikan manfaat
jangka panjang bagi pengembangan ekonomi pedesaan.

Secara keseluruhan, peran dosen dalam program edupreneurship sangat penting untuk
mengembangkan potensi ekonomi di pedesaan, dan menjadi katalisator perubahan yang

membawa dampak positif bagi masyarakat setempat.
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